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ABSTRACT

The era of globalization has changed the dynamics of investment, making it more integrated and
complex. The Investment Law in Indonesia aims to attract foreign and domestic capital, strengthen
the economy, and create jobs. The purpose of this study is to determine the effect of working capital,
production costs and sales on net profit in pharmaceutical sub-sector companies listed on the
Indonesian Sharia Stock Index in 2019-2023, both partially and simultaneously. This study uses
secondary data. This research method is descriptive quantitative with an analysis method using the
classical assumption test, panel data analysis and hypothesis testing (T-Test and F-Test) using the
E-Views 12 program. The population in this study were all pharmaceutical sub-sector companies
on the IDX in 2019-2023, namely 11 companies. And the sampling technique in this study used
Purposive Sampling so that 11 companies could be obtained. The results of the partial test analysis
of this study indicate that working capital partially has no significant effect on net profit, namely
with a significant value of t count of 1.301410 <t table, namely 2.00575 and a sig value of 0.2004>
0.05. Then the production cost partially has a significant positive effect on net profit, namely with a
significant value of t count of 2.281243> t table, namely 2.00575 and a sig value of 0.0278 <0.05.
And sales partially do not have a significant effect on net profit, namely with a significant value of t
count of 0.605225> t table, namely 2.00575 and a sig value of 0.5484. Simultaneously, it can be
seen that working capital, production costs and sales have an effect on net profit, namely with a
significant value of F count of 5.339568> F table 2.79 and a sig value. 0.000017 < 0.05.
Keywords: Working Capital, Production Cost, Sales, Net Profit.

PENDAHULUAN

Era globalisasi telah mengubah dinamika investasi, menjadikannya lebih terintegrasi
dan kompleks. UU Investasi di Indonesia bertujuan untuk menarik modal asing dan
domestik, memperkuat perekonomian, serta menciptakan lapangan kerja. Pasar modal
menjadi sarana penting bagi perusahaan untuk mendapatkan dana, di mana investasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk memperoleh keuntungan tetapi juga sebagai strategi
untuk menghadapi tantangan ekonomi global yang saling terhubung (Portofolio Dan
Investasi,2017).

Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan farmasi di Indeks Saham Syariah
Indonesia. Industri farmasi merupakan sektor penting dalam bidang kesehatan. Ini
memainkan peran penting dalam memproduksi obat-obatan yang dibutuhkan untuk
mengobati, mencegah dan mendiagnosis penyakit. Namun, industri juga menghadapi
berbagai tantangan seperti biaya produksi yang tinggi dan peraturan yang ketat.Berdasarkan
pengamatan peneliti, di tengah melonjaknya permintaan konsumsi obat masyarakat, tidak
semua perusahaan farmasi mengalami pertumbuhan penjualan, dan banyak perusahaan
farmasi yang mengalami pertumbuhan laba yang tidak signifikan atau bahkan menurun.
Memang pada masa pandemi ini biaya CSR (Corporate Social Responsibility) yang
dikeluarkan perusahaan sebagai tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat
cukup besar, namun hal tersebut tidak terlalu berdampak pada peningkatan keuntungan yang
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diperoleh perusahaan. Namun, karena meningkatnya permintaan masyarakat terhadap obat-
obatan mereka, beberapa perusahaan farmasi justru mengalami peningkatan pendapatan
atau keuntungan yang signifikan (Aliyah Pratiwi 2023).

Ada beberapa alasan mengapa penulis memilih penelitian dengan judul "Pengaruh
Biaya Produksi, Modal Kerja, dan Penjualan terhadap Laba Bersih pada Sektor Farmasi
yang tergabung di Indeks Saham Syariah Indonesia”. Sektor ini sangat penting dalam hal
kesehatan masyarakat dan ekonomi. Selama pandemi, industri ini menjadi perhatian utama,
membuat analisis keuangan perusahaan farmasi menjadi lebih penting. Berfokus pada
perusahaan yang tergabung dalam ISSI dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
perusahaan yang memenuhi persyaratan syariah dalam pasar saham berhasil. Ini juga dapat
menjadi bagian yang signifikan dari penelitian keuangan syariah. Studi ini dapat
meningkatkan pemahaman tentang cara perusahaan dapat meningkatkan laba bersihnya
melalui pengelolaan biaya dan modal kerja. Penelitian ini dapat menyediakan pedoman
praktis untuk manajemen perusahaan.

Tabel 1 Sub Sektor Farmasi

No | Nama Tahu | Modal Biaya Penjualan Laba Bersih
Perusahaa | n Kerja Produksi
n
1. 2019 | 1.307.365 1.045.056 | 3.067.434 807.689
2020 | 1.492.038 1.104.008 | 3.335.411 934.016
SIDO 2021 | 1.701.337 1.369.912 | 4.020.980 1.260.898

2022 | 1.653.194 1.333.045 | 3.865.523 1.104.714
2023 | 1.604.491 1.118.020 | 3.565.930 950.648

2. 2019 | 47.353.154 | 1.697.635 | 9.400.535 15.890.439
2020 | 693.837.899 | 1.467.353 | 10.006.173 | 17.638.834
KAEF 2021 | 220.582.582 | 3.724.527 | 12.857.626 | 302.273.634

2022 | 470.565.097 | 1.683.749 | 9.606.145 (94.326.886 )
2023 | (3.523.072) | 1.521.299 | 9.965.033 (1.485.563)

3. 2019 | 8.645.382 6.526.333 | 22.633.476 | 2.537.601
2020 | 9.898.605 6.612.473 | 23.112.654 | 2.799.622
KLBF 2021 | 12.177.553 | 7.346.831 | 26.261.194 | 3.232.007

2022 | 14.279.191 | 8.342.988 | 28.933.502 | 3.450.083
2023 | 12.674.555 | 8.032.534 | 30.449.134 | 2.778.404

4. 2019 | 3.479.030 2.887.666 | 10.993.842 | 595.154
2020 | 3.933.072 3.057.702 | 10.968.402 | 834.369
TSPC 2021 | 4.343.725 3.505.499 | 11.234.443 | 877.817

2022 | 4.590.003 4.011.573 | 12.254.369 | 1.037.527
2023 | 4.774.667 4.046.380 | 13.119.784 | 1.250.247

5. 2019 | 543.980 418.275 5.048.301 118.702
2020 | 1.608.549 534.987 6.163.939 172.200
SOHO 2021 | 1.687.122 420.024 7.076.164 551.091

2022 | 1.974.504 384.460 7.290.121 357.015 .
2023 | 1.953.979 311.260 8.197.755 371.341

6. 2019 | 927.199.671 | 1.363.777 | 1.841.268 112.652.526
2020 | 372.347.787 | 2.081.168 | 2.893.298 218.362.874
SCPI 2021 | 559.533.939 | 1.744.948 | 2.159.191 118.691.582
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2022 | 716.290.317 | 1.818.236 | 2.339.387 174.782.102
2023 | 603.425.738 | 2.099.065 | 2.747.529 187.701.804
7. 2019 | 68.748.295 | 124.725.99 | 247.114.772 | 9.342.718
2020 | 84.593.855 i57.631.75 277.398.061 | 22.104.364
PYFA 2021 | 74.592.792 255.122.73 630.530.235 | 5.478.952
2022 | 243.604.118 200.867.20 715.425.027 | 275.472.011
2023 | 276.823.782 §35.690.04 702.067.615 | (85.226.477)
8. 2019 | 14.943.764 | 527.096.66 | 1.105.420 102.310.124
2020 | 59.943.668 Zf70.842.89 980.556.653 | 48.665.149
PEHA 2021 | 217.100.128 200.346.42 1.051.444 11.296.951
2022 | 238.700.756 280.136.82 1.168.474 27.395.254
2023 | 201.002.316 514.208.77 1.014.129 6.012.112
0
9. 2019 | 405.925.534 | 240.917.16 | 744.634.530 | 78.256.797
2020 | 412.056.623 ;29.798.75 655.847.125 | 71.902.263
MERK 2021 | 485.191354 Zf32.562.42 1.064.394 131.660.834
2022 | 556.512.884 207.241.88 1.124.599 179.837.759
2023 | 593.162.142 jf92.404.29 961.433.965 | 178.240.003
5
10. 2019 | 388.276.594 | 209.148.33 | 1.359.175 7.961.966
2020 | 297.980.881 269.318.32 1.715.587 30.020.709
INAF 2021 | 302.689.822 336.204.47 2.901.986 (37.571.241)
2022 | (214.342.36 208.943.26 1.144.108 (457.649.309
2023 ?J)..032.096) ;106.922.05 523.599.087 2721
2 .075.536)
11. 2019 | 840.768.296 | 848.390.43 | 1.813.020 221.783.249
2020 | 844.398.351 249.857.84 1.829.699 162.072.984
DVLA 2021 | 931.560.274 393.463.33 1.900.893 146.505.337
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7
2022 | 965.629.768 | 938.838.90 | 1.917.041 149.375.011
3
2023 | 936.651.976 | 879.260.98 | 1.890.887 146.336.365
0

Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan teori yang dipresentasikan oleh
Saputra Audinatna diandi, yang menyatakan “semakin tinggi tingkat modal kerja maka
seiring dengan meningkatnya potensi pertumbuhan laba”( Audy Natnadiandi, 2017).
Karena Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk menilai suatu industri atau
perusahaan adalah modal kerja. Ini menentukan apakah perusahaan dapat mengelolanya.
Apakah aset dan liabilitas lancar berfungsi dengan baik. Perusahaan dengan kode
perusahaan PEHA dan MARK, seperti yang ditunjukkan di atas, memiliki modal kerja
sebesar 412.056.623.000 dan laba sebesar 71.902.263.000 pada tahun 2020. kemudian pada
perusahaan PEHA memiliki modal kerja tahun 2023 sebesar Rp. 201.002.316.000 dengan
laba sebesar Rp. 6.012.112.000 Akibatnya, teori yang disampaikan putra tidak sejalan
dengan pernyataan di atas.

Dalam (Rujukan Nurul Fadilah) Rustami mengatakan, “Jika biaya produksi
meningkat tetapi penjualan meningkat, maka laba (pendapatan) juga akan
meningkat”(Nurul Fadilah and Fauziyah,2020). Hal ini karena biaya produksi yang lebih
besar dapat dibalas dengan penjualan yang lebih tinggi, sehingga laba perusahaan tetap
meningkat. Dapat Kita lihat kembali pada perusahaan dengan kode INAF pada tahun 2021
hingga 2023, dimana pada tahun 2021 biaya produksi sebesar Rp.336.204.447.723, pada
tahun 2022 sebesar Rp.208.943.264.657 dan pada tahun 2023 sebesar 206.922.052.033
kemudian laba bersih yang dihasilkan pada tahun 2021 Rp. -37.571.241.226, pada tahun
2022 sebesar Rp.-457.649.309.385 dan pada tahun 2023Rp.-721.000.075.536 dari hasil
diatas dapat dilihat bahwa teori yang dikemukakan oleh rustami tidak sesuai dimana biaya
produksi yang besar pada perusahaan INAF 2021 justru mengalami kerugian dibandingkan
perusahaan INAF 2022.

Dalam penelitian Wahyuni, menyatakan bahwa “laba bersih dipengaruhi oleh
penjualan, ketika laba bersih meningkat jika penjualan meningkat”( Suci Tri
Wahyuni,2023). Kemudian dapat kita lihat bahwa pada tahun 2023 kode perusahaan PEHA
sebesar Rp.1.014.129.71.000 dengan laba sebesar Rp.6.012.112.000 Sedangkan pada 2023
kode perusahaan MERK sebesar Rp.961.433.965.000 dengan laba Rp.178.240.003.000 dari
hasil diatas dapat dilihat bahwa teori yang dikemukakan oleh Gita tidak sesuai, penjualan
yang besar justru menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dengan kode perusahaan
MERK.

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
mencoba merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor
farmasi yang terdaftar di 1SSI?

2. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor
farmasi yang terdaftar di 1SSI?

3. Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor farmasi
yang terdaftar di 1ISSI?

4. Apakah modal Kkerja, biaya produksi, dan penjualan berpengaruh secara simultan
terhadap laba bersih pada sub sektor farmasi yang terdaftar di 1SSI.

Adapun yang yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh positif modal kerja terhadap laba bersih pada sub sektor
farmasi yang terdaftar di I1SSI.

2. Untuk mengetahui pengaruh positif biaya produksi terhadap laba bersih pada sub sektor
farmasi yang terdaftar di I1SSI.

3. Untuk mengetahui pengaruh positif penjualan terhadap laba bersih pada sub sektor
farmasi yang terdaftar di I1SSI.

4. Untuk mengetahui apakah modal kerja, biaya produksi, dan penjualan berpengaruh
secara simultan terhadap laba bersih pada sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI.

METODOLOGI
Desain Penelitian
Menurut Sugiyono objek kajian adalah tujuan ilmiah yang ingin diperoleh Data
dengan maksud dan tujuan tertentu, valid dan dapat diandalkan atau dibuktikan
penggunaannya tentang sesuatu yang benar (Sugiono, 2018). Objek penelitian ini yaitu Sub
sektor farmasi yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia serta variable independen
dan variable dependen. Variabel indepen yaitu berupa Modal Kerja, Biaya Produksi dan
Penjualan. Kemudian untuk variable dependen yaitu berupa Laba bersih.
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis peneliti dan menentukan
bagaimana setiap variabel, atau variabel independen, mempengaruhi variabel dependen.
Data sekunder merupakan sumber data yang dipakai peneliti dalam studi ini. ). Data yang
digunakan peneliti dalam studi ini berasal dari data statistik laporan keuangan perusahaan
sub sektor farmasi ISSI pada tahun 2019-2023, yang diperoleh dari www.idx.co.id.
Populasi dalam studi ini yakni seluruh industri sub sektor farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sebanyak 13 perusahaan. Kemudian dipilih berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan. penulis akan menggunakan teknik purposive sampling untuk
mengambil sampel dari semua perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia. sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh
peneliti. Oleh karena itu, sampel termasuk bagian dari populasi yang sudah ada, dan
prosedur pengambilan sampel harus dilakukan dengan cara tertentu yang didasarkan pada
pertimbangan yang ada (Anis siti aisyah, 2021). Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 11 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling Berikut ini adalah pertimbangan yang dipertimbangkan
saat menggunakan teknik purposive sampling:
1. Perusahaan di subsektor farmasi harus melaporkan laporan keuangan tahunan
secara lengkap pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023

2. Perusahaan harus resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-
2023, dan

3. Perusahaan yang tidak mengalami delisting atau keluar dari Bursa Efek Indonesia
selama periode 2019-2023

4. Perusahaan yang tidak mengalami perpindahan atau perubahan sektor antara tahun
2019 dan 2023.

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan eviews 12 yaitu dengan
analisis metode rangkaian waktu dengan data cross-sectional menggunakan data panel.
Definisi Operasional Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa variabel yaitu variabel idenpenden modal kerja,
biaya produksi dan penjualan, kemudian variabel dependen laba bersih.

Menurut penelitian kasmir pada saat beroperasi suatu perusahaan biasanya
menggunakan jenis modal yang digunakan yaitu modal jangka pendek dan digunakan sekali
ataupun duakali dalam proses produksi (kasmir, 2018). Modal kerja digunakan untuk
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membiayai operasi, seperti gaji karyawan, biaya pemeliharaan, dan biaya lainnya. Selain
itu, modal kerja digunakan untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari perusahaan.
Modal kerja bersih, juga dikenal sebagai net working capital, adalah harta dikurangi utang.
Menurut Kasmir, modal kerja dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut(Kasmir,
2018):

Modal KEerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

Biaya produksi ialah suatu sumber ekonomi yang dikorbankan untuk menghasilkan
keluaran nilai keluaran diharapkan lebih besar dari pada masukan yang dikorbankan untuk
menghasilkan keluaran tersebut, sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba
(Robinhot Gultom, 2018). sedangkan biaya yang dikeluarkan oleh suatu bisnis untuk
mengubah bahan baku menjadi produk akhir adalah biaya produksi, melainkan dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Adapun salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan ialah biaya produksi. Harga produk atau
jasa yang dijual ditentukan oleh biaya produksi, sedangkan yang pada gilirannya
mempengaruhi besarnya laba yang di peroleh (Laras Dewi Rahmawati, 2019)

Untuk mencapai tujuan perusahaan, penjual dan pembeli melakukan transaksi yang
disebut penjualan. Penjualan terdiri dari baik tunai maupun nontunai. Penjualan adalah
upaya produsen untuk menyediakan barang atau jasa yang dibuat kepada konsumen dengan
harga yang disepakati untuk membujuk konsumen untuk membeli barang atau jasa yang
ditawarkan. Penjualan adalah kegiatan di mana perusahaan menjual barang dagangan, yang
dapat dibayar secara tunai atau kredit (nis Triani and Acep Suherman, 2020). Penjualan
bersih dapat diukur dengan rumus sebagai berikut (Julkenti Fani, 2021):

Penjualan Bersih = Total Penjualan — Retur Penjualan - Potongan penjualan

Total Penjualan : Jumlah pendapatan yang diperoleh dari semua penjualan sebelum
dikurangi biaya dan beban.

Potongan dan retur : Penerimaan barang oleh pihak penjual yang dikembalikan dari
pihak pembeli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari hasil penelitian dari sampel yang telah dikumpulkan melalui data yang telah
diteliti akan dianalisa. Penelitian ini menggunakan data sekunder metode penelitian ini
bersifat deskriptif kuantitatif dengan metode analisis menggunakan uji asumsi klasik,
analisis data panel dan uji hipotesis (Uji-T dan Uji F). Sementara untuk analisis model
menggunakan software Evwies 12.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik memastikan bahwa model regresi yang dibangun benar-benar
mencerminkan hubungan antara variabel yang dianalisis. Dengan melakukan uji ini,
keakuratan model dapat dipertahankan karena uji ini membantu menemukan dan
mengoreksi masalah yang mungkin mengganggu hasil analisis. Model yang terpilih adalah
CEM, maka dari itu uji asumsi klasik harus dilakukan uji asumsi Kklasik yang digunakan
adalah multikolinieritas, dan heteroskedasitas.
a) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi terhadap
korelasi atau hubungan antar variable bebas (Independen). Model regresi bisa dikatakan
baik apabila tidak terjadi korelasi di Antara variable independen, artinya model regresi yang
tidak terdapat multikolinieritas.
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Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.0000000 0.28162814 -0.1972324
X2 0.28162814 1.0000000 -0.4765284
X3 -0.1972324 -0.4765284 1.000000

Sumber: Data diolah dengan Evwies 12
Pada tabel 4.4 diatas hasil pengujian diketahui bahwa koefisien korelasi masing-
masing variable X1,X2, X3 lebih kecil dari 0,8 maka artinya tidak terdapat gejala
multikorelitas model penelitian ini lulus uji multikolinearitas.

b) Heteroskedasitas

Uji glejser memberikan dasar berikut untuk pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedastisitas.

a. Tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

b. Sebaliknya, jika pengaruh variabel bebas terhadap variabel bebas secara statistik
signifikan, tetapi nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terdapat
heteroskedastisitas.

Gambar 7 Uji Heteroskedasitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 59.47604 Prob. F(3,1) 0.0950
Obs*R-squared 4.972134 Prob. Chi-Square(3) 0.1738
Scaled explained SS 0.053702 Prob. Chi-Square(3) 0.9967

Sumber: Data diolah dengan Evwies 12
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh nilai Probability > 0,05 yaitu sebesar 0,1738
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedatisitas.
Regresi Data Panel
Model terbaik adalah Common Effect Model, oleh karena itu regresi linier berganda
dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 8 Hasil Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4689711. 1161351. 4.038153 0.0002
X1 -0.210096 0.161437 -1.301410 0.2004
X2 -0.588354 0.257909 -2.281243 0.0278
X3 0.068509 0.113196 0.605225 0.5484

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12
Adapun persamaan regresi data panel yaitu Y = 4689711.13064 - 0.210*X1 -
0.588*X2 + 0.0685*X3

1. Nilai konstanta sebesar 4.68, tanpa adanya Variabel Modal Kerja(X1), Biaya Produksi
(X2), dan Penjualan (X3) maka variabel Laba Bersih (YY) akan mengalami peningkatan
sebesar 468%

2. Nilai koefisien beta variabel Modal Kerja (X1) sebesar 0,21 jika nilai variabel lain
konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1%, maka variabel ROA (YY) akan
mengalami peningkatan sebesar 21% Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel Inin
konstan dan variabel X1 mengalami pemarunan 21%, maka variabel Y akan mengalami
penurunan sebesar 21%

3. Nilai koefisien beta variabel Biaya Produksi (X2) sebesar -0,588, jika nilai variabel lain
konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 58%, maka variabel Laba Bersih (YY)
akan mengalami penurunan sebesar 58%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain
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konstan dan variabel X2 mengalami pengunan 21%, maka variabel Y akan mengalami
peningkatan sebesar 58%.

4. Nilai koefisien beta variabel Penjualan (X3) sebesar -0,68, jika nilai variabel lain
konstan dan variabel X3 mengalami peningkatan 21%, maka variabel Laba Bersih ()
akan mengalami penurunan sebesar 6% Begitu pula sebalikaya, jika nilai variabel lain
konstan dan variabel X2 mengalami pemunan 21%, maka variabel Y akan mengalami
peningkatan sebesar 6%.

Uji Hipotesis

a. Uji koefisien determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R 2) digunakan untuk menentukan seberapa besar atau
signifikan kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel independen dan variabel
dependen secara keseluruhan.

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.628672 Mean dependent var 2526653.
Adjusted R-squared 0.510933 S.D. dependent var 1578670.
S.E. of regression 1104016. Akaike info criterion 30.88214
Sum squared resid 5.00E+13 Schwarz criterion 31.39309
Log likelihood -835.2588 Hannan-Quinn criter. 31.07973
F-statistic 5.339568 Durbin-Watson stat 2.646744
Prob(F-statistic) 0.000017

Sumber: Data diolah dengan Evwies 12

Nilai adjusted R Square sebesar 0,510933 atau 51,0933%. Nilai koefisien determinan
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari modal kerja, biaya
produksi dan penjualan mampu menjelaskan variabel laba bersih Sub Sektor Farmasi yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia sebesar 51,0933%, sedangkan sisanya yaitu
48,9067% (100 — nilai adjust R Square) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.
b. UjiF

Uji F ini digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel bebas, yaitu Modal Kerja
(X1), Biaya Produksi (X2), dan Penjualan (X3), terhadap variabel terikat, yaitu laba bersih

(Y).
Ho : Variabel modal kerja, biaya produksi dan penjualan tidak berpengaruh terhadap
laba bersih pada sub sektor farmasi yang terdaftar di 1ISSI tahun 2019-2023.
Ha4 : Variabel modal kerja, biaya produksi dan penjualan tidak berpengaruh terhadap
laba bersih pada sub sektor farmasi yang terdaftar di 1ISSI tahun 2019-2023.
Tabel 9 Hasil Uji Simultasn (Uji-F)

R-squared 0.628672 Mean dependent var 2526653.
Adjusted R-squared 0.510933 S.D. dependent var 1578670.
S.E. of regression 1104016. Akaike info criterion 30.88214
Sum squared resid 5.00E+13 Schwarz criterion 31.39309
Log likelihood -835.2588 Hannan-Quinn criter. 31.07973
F-statistic 5.339568 Durbin-Watson stat 2.646744
Prob(F-statistic) 0.000017

Sumber: Data diolah dengan Evwies 12
Nilai F hitung sebesar 5, 339568 > F tabel 2,79 dan nilai sig. 0,000017 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel modal kerja,biaya produksi dan penjualan
berpengaruh terhadap laba bersih Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia.
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c. Uji Parsial (Uji-T)

Uji t digunakan untuk melihat apakah setiap variabel independen (X) mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen (Y). Uji t mengetahui pentingnya masing-masing
variabel independen dalam menjelaskan variabel independen.

Ho : Variabel modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor farmasi

yang terdaftar di ISSI tahun 2019-2023.

Hal : Variabel modal kerja berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor farmasi yang

terdaftar di ISSI tahun 2019-2023.

Ho : Variabel biaya produksi tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor

farmasi yang terdaftar di 1ISSI tahun 2019-2023.

Ha2 : Variabel biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor farmasi

yang terdaftar di ISSI tahun 2019-2023.

Ho : Variabel penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor farmasi

yang terdaftar di ISSI tahun 2019-2023.

Ha3 : Variabel penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada sub sektor farmasi yang

terdaftar di ISSI tahun 2019-2023.

Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji-T)
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 11/15/24 Time: 21:42
Sample: 2019 2023
Periods included: 5

Cross-sections included: 11
Total panel (balanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4689711. 1161351. 4.038153 0.0002
X1 -0.210096 0.161437 -1.301410 0.2004
X2 -0.588354 0.257909 -2.281243 0.0278
X3 0.068509 0.113196 0.605225 0.5484

Sumber: Data diolah dengan Evwies 12
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsian adalah
sebagai berikut:

a. Hasil uji t pada variabel modal kerja (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 1,301410 < t
tabel yaitu 2,00575 dan nilai sig 0,2004 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya
variabel modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih Sub Sektor Farmasi yang
terdaftar di Indeks saham Syariah Indonesia.

b. Hasil uji t pada variabel biaya produksi (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,281243
> t tabel yaitu 2,00575 dan nilai sig 0,0278 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya variabel biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih Sub Sektor Farmasi
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia.

c. Hasil uji t pada variabel penjualan (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 0,605225 > t
tabel yaitu 2,00575 dan nilai sig 0,5484, maka diperoleh Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya variabel penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih Sub Sektor Farmasi
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Modal Kerja (X1) terhadap laba bersih

Variable Modal Kerja (X1) memiliki hasil signifikan sebesar 0,2004 lebih besar dari

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable modal kerja tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap laba bersih. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Bonatua dengan judul Pengaruh modal kerja terhadap laba bersih studi kasus
pada CV. Mustika Jaya yang menyatakan modal kerja pada CV. Mustika Jaya secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.

2. Pengaruh Biaya Produksi (X2) terhadap Laba Bersih

Variable Biaya Produksi (X2) memiliki hasil signifikan sebesar 0,0278 lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Biaya Produksi berpengaruh secara
signifikan terhadap laba bersih. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Erika Oktavia dengan judul Pengaruh biaya produksi dan penjualan terhadap
laba bersih pada perusahan rocket chiken brebes yang menyatakan Biaya produksi secara
parsial berpengaruh signifikan positif terhadap laba bersih Rocket Chicken Brebes tahun
2018.

3. Pengaruh Penjualan (X3) terhadap Laba Bersih

Variable Penjualan (X3) memiliki hasil signifikan sebesar 0,5484 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variable penjualan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap laba bersih. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rafnidar dengan judul Pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. Pabrik Kertas
Tjiwi Kimia Tbk yang menyatakan Penjualan secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih.

4. Pengaruh modal kerja (X1), biaya produksi (X2), dan penjualan (X3) terhadap
laba bersih (Y)

Berdasarkan hasil Uji F model regresi diperoleh nilai F hitung sebesar 5, 339568 > F
tabel 2,79 dan nilai sig. 0,000017 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dilihat dari nilai
signifikansinya, maka nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti variabel modal
kerja,biaya produksi dan penjualan bersama-sama berpegaruh terhadap laba bersih. Hal ini
sesuai dengan hipotesis yang dibuat sebelumnya modal kerja, biaya produksi dan penjualan
secara simultan berpengruh terhadap laba bersih Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ilham Aditya septariyadi ..

KESIMPULAN

1. Secara parsial Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada Sub Sektor
Farmasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2019-2023.

2. Secara parsial Biaya Produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada Sub Sektor
Farmasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2019-2023.

3. Secara parsial Penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada Sub Sektor
Farmasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2019-2023.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas populasinya, tidak
hanya berfokus pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di indeks saham
syariah Indonesia. Atau menambah jumlah sampel penelitian dengan menambah periode
penelitian.

2. Peneliti yang akan ingin melakukan penelitian serupa sebaiknya menambahkan variabel
faktor laba bersih lain karena variabel dalam penelitian ini yang mempengaruhi laba
bersih hanya 51,0933%.

3. Kemudian bagi mahasiswa menjadi bahan reverensi pembelajaran bagi mahasiswa agar
lebih  memahami tentang laba bersin dan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, sehingga dapat menjadi penelitian yang lebih baik.
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